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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan 

tiga kepercayaan masyarakat terhadap hulango melalui penyaluran zakat, 

infaq/sedekah dari realitas suku Gorontalo, yaitu:  

1. Penyaluran zakat kepada hulango dianggap sebagai bentuk balas 

jasa. Para muzzaki mempercayai bahwa menyalurkan zakat pada 

hulango adalah bentuk balasan atas jasa yang diberikan hulango 

dalam merawat muzzaki selama mengandung, membantu dalam 

proses persalinan serta membatu merawat anak tersebut hingga 

berusia 3 tahun.  

2. Penyaluran zakat kepada hulango dianggap sebagai pelancar rezeki, 

memberikan kesehatan serta mempermudah lapangan pekerjaan. 

Kepercayaan ini dijadikan sebagai penentu mereka dalam memilih amil 

untuk penyaluran zakat, hal tersebut dirasakan selama setahun 

berjalan. 

3. Penyaluran zakat dianggap sebagai bentuk pertanggungjawaban di 

dunia dan di akhirat. Berdasarkan apa yang dipercayai, bahwa zakat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas harta yang dimiliki yang 

didalamnya terdapat bagian orang-orang yang membutuhkannya, 

sementara untuk pertanggungjawaban diakhirat, yaitu harta dianggap 

sebagai titipan semata dan tidak dibawah mati, harta yang dimiliki 
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adalah milik Allah, dan kita sebagi umatnya akan memberikan 

pertanggungjawaban dalam bentuk kesaksian dihadapan-Nya. 

5.2 Saran  

Dengan melihat tidak adanya perbedaan antara zakat, 

infaq/sedekah dalam penyalurannya di Kecamatan Hulonthalangi Kota 

Gorontalo dan dengan cara penyaluran yang sedikit berbeda terlebih 

khusus untuk zakat fitrah, sementara tujuan zakat pada umumnya untuk 

mensejahterakan masyarakat yang kurang mampu ataupun 8 golongan 

asnaf yang ditentukan, berikut saran-saran yang dapat peneliti berikan: 

1. Meningkatkan perihal keagaamaan untuk para muzzaki terkait 

problematika penyaluran zakat, infaq/sedekah, terlebih khusus 

penyaluran zakat fitrah seperti ditentukan oleh syarak mengenai 8 

(delapan) golongan asnaf dengan mempertimbangkan perubahan 

zaman dan apa yang ditetapkan dalam Al-Qur’an, agar penyaluran 

zakat fitrah tidak menjadi salah sasaran, yang hanya disalurkan 

kepada golangan yang ditentukan oleh muzaki tanpa memandang 

yang mampu dan tidak mampu sehingga penyalurannya menjadi tidak 

produktif. Selain itu aspek pengetahuan terkait zakat, infaq/sedekah 

juga masih lemah, meminggat muzzaki di Kecamatan Hulonthalangi 

tidak membedakan apa yang dianggap zakat dan apa yang dianggap 

infaq/sedekah, sehingga penyaluran itu sekalipun berulang tetap 

dianggap zakat fitrah dengan cara pembayaran yang sudah 

ditentukan. 
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2. Teori terkait akuntansi zakat, infaq/sedekah didalamnya mencakup 

segalah hal tentang perbedaan, pengelolaan, dan pendistribusian 

zakat, infaq/sedekah. Sebaiknya teori seperti ini tidak hanya 

diperuntukkan pada mahasiswa yang notabennya akuntansi syariah, 

melainkan perlu juga untuk semua mahasiswa akuntansi tanpa 

memandang konsentrasi yang dipilih, agar pengetahuan ini bisa 

menjadi lebih luas, untuk penambahan ilmu dan wawasan, sehingga 

menjadi bekal dan bisa dibagikan kepada orang-orang sekitar 

(muzzaki) untuk tambahan ilmu bagi meraka, oleh karena itu yang 

tidak dan belum mengetahui terkait hal tersebut bisa menjadi tahu dan 

dapat dirasakan pula indahnya hidup berbagi antara sesama. 

3. Pada penelitian selajutnya, perlu dilakukan penelitian terkait dengan 

pemahaman muzzaki terhadap zakat, infaq/sedekah atau bisa jadi 

akutanbilitas zakat, infaq/sedekah dengan ruang lingkup yang luas dan 

waktu yang cukup panjang serta informan yang lebih banyak sehingga 

memperoleh data yang lebih relevan. Agar penelitian ini juga dapat 

berkembang dan tidak hanya berfokus pada penelitian yang sama. 

Sebab, seperti yang banyak kita belajari bahwa terdapat perbedaan 

antara zakat, infaq/sedekah serta akuntabilitas sangat penting dalam 

kegiatan apapun itu, namun pada kenyataannya terdapat pemahaman 

yang berbeda-beda tentang zakat, infaq/sedekah serta kurangnya 

pengetahuan tentang arti penting dari akuntabilitas zakat, 

infaq/sedekah. 
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